
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 7,072.26 0.89% 7.46%

LQ45 1,014.65 0.82% 8.94%

JII 615.47 0.90% 9.51%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Energy 1,994.63    3.18% 75.04%

Transportation & Logistic 1,799.98    2.17% 12.54%

Basic Industry 1,253.73    2.00% 1.57%

Industrial 1,298.34    1.15% 25.24%

Finance 1,487.34    0.81% -2.59%

Infrastructure 982.22       0.55% 2.39%

Property & Real Estate 691.17       0.38% -10.59%

Consumer Cyclical 850.49       0.24% -5.55%

Consumer Non Cyclical 700.03       0.06% 5.41%

Healthcare 1,456.78    -0.17% 2.59%

Technology 6,932.20    -0.25% -22.93%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 30,316.32 2.80% -16.57%

Nasdaq 11,176.41 3.34% -28.56%

S&P 3,790.93 3.06% -20.46%

News Highlight Nikkei 26,992.21 2.96% -6.25%

Hang Seng 17,079.51 0.00% -27.00%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,248 -55.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.27 -0.07

BI 7-Days RRR (%) 4.25 0.50

Inflasi (Aug, YoY) (%) 4.69 0.27
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat pada perdagangan Selasa (05/10). Mengutip data
Bursa Efek Indonesia (BEI), IHSG naik 62,54 poin atau 0,89% ke level 7.072.256 pada penutupan
perdagangan. Sedangkan LQ45 ditutup menguat 0,82% dan JII menguat 0,90%.

Total volume perdagangan saham di BEI pada Selasa mencapai 24,09 miliar saham dengan nilai transaksi
Rp13,39 triliun. Sejalan dengan kenaikan IHSG, asing mencatatkan net buy sebesar Rp604,49 miliar di
seluruh pasar.

Sektor yang mengalami penguatan paling tinggi adalah IDX Sector Energy yang menguat 3,18%, IDX
Sector Transportation & Logistic menguat 2,17% dan IDX Sector Basic Materials yang menguat sebesar
2,00%.

Bursa saham Wall Street ditutup melesat pada perdagangan Selasa (04/10/2022), di mana imbal hasil
(yield) kembali turun karena sentimen positif di pasar. Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) sukses
reli tajam 2,8% ke 30.316,32. Serupa, indeks S&P 500 ditutup melesat 3,1% ke 3.790,93 dan Nasdaq
Composite naik tajam 3,3% ke 11.176,41. Dengan begitu, di sepanjang pekan ini, indeks S&P 500 telah
membukukan kenaikan 5,7% dan menjadi kenaikan terbesar selama dua hari beruntun sejak Maret 2020.
Sentimen telah meningkat dalam dua hari terakhir karena yield obligasi tenor 10 tahun turun dan
diperdagangkan sekitar 3,63% pada Selasa (04/10), setelah pekan lalu sempat menyentuh di atas 4%.
(CNBC Indonesia)

• Pengoperasian kembali pembangkit batubara di sebagian negara Eropa turut mengerek permintaan
batubara global. Akibatnya, Harga Batubara Acuan (HBA) pada bulan Oktober 2022 mengalami
kenaikan sebesar USD11,75 per ton menjadi USD330,97/ton dari bulan September, yaitu
USD319,22/ton. Pergerakan HBA Oktober ini merupakan yang tertingi sejak awal tahun 2022 dimana
nilai tertinggi sebelumnya terjadi pada bulan Juni. (Kementerian ESDM)

• Otoritas Jasa Keuangan (OJK) buka suara soal rencana perusahaan rintisan atau Startup e-commerce
milik Djarum Group, Blibli yang akan melakukan penawaran umum saham perdana atau initial public
offering (IPO) Blibli. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK Inarno Djajadi mengungkapkan,
Blibli sebenarnya telah memasukkan pernyataan pendaftaran cukup lama. Namun, rencana tersebut
tertunda karena faktor kondisi tertentu. Namun, Blibli kembali memasukkan pernyataannya beberapa
waktu lalu. (CNBC Indonesia)

• Tensi geopolitik di Asia kian panas setelah Korea Selatan dan Amerika Serikat (AS) merespons
tembakan rudal balistik Korea Utara. Dilansir Reuters, Korea Selatan dan militer AS pada Rabu
(5/10/2022) menembakkan satu tembakan rudal ke laut sebagai tanggapan atas peluncuran rudal
balistik Korea Utara yang melintasi Jepang. Sebelumnya, Korea Utara yang bersenjata nuklir
melakukan uji coba rudal balistik jarak menengah (IRBM) lebih jauh dari sebelumnya pada Selasa
(4/10/2022) ke arah Jepang untuk pertama kalinya dalam lima tahun dan memicu peringatan bagi
penduduk di sana untuk berlindung. (CNBC Indonesia)

• BUMI, PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) berencana kembali meningkatkan harga jual rata-ratanya
(average selling price/ ASP) seiring dengan harga batu bara acuan (HBA) mencapai rekor ke
US$330,97 per ton. Direktur dan Corporate Secretary BUMI, Dileep Srivastava mengatakan akan
meningkatkan ASP batu baranya pada kuartal III dan IV 2022. Pada semester I/2022, BUMI
mencatatkan harga batubara sebesar US$108 per ton di semester I/2022 dibandingkan dengan U$56,2
per ton pada periode yang sama tahun lalu. Adapun, BUMI belum berencana masuk ke pasar Eropa
karena masih ada gangguan dari sisi produksinya yang terbatas. (Bisnis)

• KAEF, Perusahaan farmasi BUMN, PT Kimia Farma Tbk. (KAEF) terus menggenjot produksi bahan
baku obat (BBO) untuk memenuhi ketahanan industri farmasi nasional. KAEF melalui anak usahanya
KFSP telah memproduksi 12 BBO yang telah memenuhi standar Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM), Good Manufacturing Practices (GMP), hingga sertifikasi halal. Ke depan, KAEF berencana
akan mengembangkan dan memproduksi 28 BBO hingga 2024 yang berpotensi menurunkan impor
sebesar 17—20 persen. (Bisnis)

• AUTO, PT Astra Otoparts Tbk (Perseroan) (AUTO) selama semester pertama 2022 mencatatkan laba
bersih konsolidasian sebesar Rp 432 miliar, naik 62% dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan
tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan permintaan suku cadang baik dari pasar pabrikan otomotif
maupun pasar suku cadang pengganti. Perseroan tetap mampu mencatatkan peningkatan pendapatan
bersih sebesar 20% dibandingkan tahun sebelumnya menjadi Rp 8,6 triliun. Aset bersih Perseroan juga
mengalami peningkatan sebesar 4% dibandingkan posisi 31 Desember 2021 menjadi Rp 17,6 triliun.
(Emitennews)
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